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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out the description of learning discipline, the 

description of physics learning outcomes and to find out the relationship between learning 

discipline and physics learning outcomes for Class XI MAN Pinrang students. The sampling 

technique was using proportional random sampling and determining the number of samples 

using the Yamanen formula from the existing population, from the existing population, so that 

the sample for this study was determined as many as 34 students from 131 students as a 

population. The method used in this study is a correlational associative method with an ex 

post facto and survey approach. The analysis used is descriptive analysis and simple 

correlation analysis to determine the relationship between the two variables and determine 

the direction of the relationship that occurs. The results of the discipline variable in the 40 

questionnaire items are in the valid category, the Cronbach's Alpha X value is 0.946 which 

means that the instrument is reliable. Description of numerical descriptive analysis at a mean 

value of 60.06, a median of 63.50, a mode of 74, Std. Deviation is 11.58, Variance is 134.06, 

Range is 44, Minimum is 30, and Maximum value is 74. The level of closeness of the 

disciplinary relationship to learning outcomes is 0.929, so it can be said that discipline has a 

relationship level in the category of perfect correlation to student learning outcomes class XI 

MAN Pinrang. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kedisiplinan belajar, gambaran hasil 

belajar fisika dan untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar 

fisika Siswa kelas XI MAN Pinrang. Teknik dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan 

proporsional random sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yamanen 

dari populasi yang ada, dari populasi yang ada, sehingga sampel penelitian ini ditentukan 

sebanyak 34 siswa dari 131 siswa sebagai populasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode asosiatif korelasional dengan pendekatan expost facto dan survey. Analisis 

yang digunakan adalah analisi deskriptif dan analisi korelasi sederhana untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. Hasil variabel 

kedisiplinan pada 40 item soal angket berkategori valid, nilai cronbach’s Alpha X sebesar 

0,946 yang berarti bahwa pada instrumen adalah reliabel. Deskripsi analisis deskriptif secara 

numerik pada nilai Mean sebesar 60,06, Median sebesar 63,50, Mode sebesar 74, Std. 

Deviation sebesar 11,58, Variance 134,06, Range sebesar 44, Minimum sebesar 30, dan nilai 

Maximum sebesar 74. Tingkat keeratan hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar sebesar 

0,929 maka dapat dikatakan kedisiplinan memiliki tingkat hubungan berada pada kategori 

berkorelasi sempurna terhadap hasil belajar siswa kelas XI MAN Pinrang. 

Kata Kunci: Kedisiplinan Belajar, Hasil Belajar  

 

A. PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembangunan suatu 

bangsa ditentukan oleh kualitas 

pendidikan. Pendidikan yang baik 

membantu manusia untuk dapat 

mencapai kesejahteraan hidup, 

mengembangkan potensi dirinya, 

mewujudkan kehidupan lebih baik dan 

berpartisipasi secara lebih aktif dalam 

pembangunan. Salah satu usaha yang 

dilakukan pemerintah untuk mewujudkan 

hal tersebut adalah meningkatkan 

kualitas pendidikan dimulai dari Sekolah 

Dasar hingga Sekolah Menengah.  

Proses pembelajaran di sekolah yang 

berkualitas sangat ditentukan oleh guru 

sebagai orang yang bertanggung jawab 

secara langsung terhadap kegiatan 

pembelajaran. Guru sebagai pengelola 

kegiatan pembelajaran merupakan faktor 

penentu kunci keberhasilan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Seorang guru 

yang profesional tidak cukup hanya 

dengan menguasai materi pelajaran saja, 

akan tetapi seorang guru harus mampu 

mengayomi, menjadi contoh, dan selalu 

mendorong siswa untuk lebih baik dan 

maju. Selain faktor guru, dalam 

mewujudkan peningkatan mutu 

pendidikan juga tidak terlepas dari faktor 

siswa karena siswa merupakan titik pusat 

proses belajar mengajar.  

Hasil belajar yang tinggi 

menunjukkan keberhasilan pembelajaran, 

dan sebaliknya hasil belajar yang rendah 

menujukkan bahwa tujuan yang dicapai 

dalam kegiatan pembelajaran belum 

berhasil. Menurut Djamarah (2008: 13) 

proses pembelajaran adalah proses yang 

dengan sengaja diciptakan untuk 
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kepentingan siswa yang melibatkan jiwa 

dan raga oleh karenanya sebagai hasil 

dari proses belajar adalah perubahan jiwa 

yang mempengaruhi tingkah laku. 

Hasil belajar yang baik bukanlah hal 

yang mudah, karena keberhasilan belajar 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

dan memerlukan usaha yang besar untuk 

meraihnya. Menurut Dalyono (2012: 55) 

berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

belajar disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar 

yaitu berasal dari dalam diri orang yang 

belajar (internal) meliputi kesehatan, 

intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi, dan cara belajar serta ada pula 

dari luar dirinya (eksternal) meliputi 

lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

Disiplin belajar di sekolah adalah 

kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap 

peraturan-peraturan belajar di sekolah, 

baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis, meliputi: a) Disiplin siswa dalam 

mengerjakan tugas, b) Disiplin siswa 

dalam mengikuti pelajaran di sekolah, 

dan c) Disiplin siswa dalam menaati tata 

tertib di sekolah Slameto (Susilowati 

2005:25). Disiplin belajar di rumah 

adalah kepatuhan siswa untuk mematuhi 

peraturan belajar di rumah berupa 

peraturan tidak tertulis dari kesadaran 

diri sendiri, meliputi: a) Tepat waktu 

dalam belajar, b) Disiplin dalam 

mengerjakan tugas sekolah di rumah, dan 

c) Belajar secara teratur (Susilowati 

2005:25). 

Fisika di sekolah sesungguhnya 

sangat berguna bagi siswa tetapi pada 

kenyataannya banyak siswa yang tidak 

menyukai pembelajaran Fisika atau tidak 

penting bagi mereka (Sardi et al, 2022). 

Pembelajaran fisika yang monoton akan 

membuat siswa menjadi bosan dan jenuh 

untuk belajar Fisika karena guru selalu 

mengawali pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah dan 

mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan latihan. Sebenarnya banyak 

sumber metode dan penunjang dalam 

pembelajaran Fisika khususnya untuk 

membuat suasana pembelajaran Fisika 

menjadi menyenangkan dan efektif. 

Observasi yang peneliti lakukan pada 

tanggal 10 Mei 2022 ditemukan beberapa 

permasalahan khususnya pada kelas XI, 

seperti pemahaman sikap mental, tata 

tertib dan peraturan perilaku atau norma, 

sehingga rendahnya kedisiplinan belajar 

dalam mata pelajaran Fisika adalah 

masalah yang sampai saat ini belum 

teratasi dengan maksimal. Hasil belajar 

akan tercapai secara maksimal apabila 

siswa menanamkan kedisiplinan belajar. 

Oleh karena  itu  kedisiplinan belajar  
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sangat  penting untuk dimiliki oleh setiap 

siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran kedisiplinan 

belajar, gambaran hasil belajar fisika, dan 

untuk mengetahui hubungan antara 

kedisiplinan belajar dengan hasil belajar 

fisika siswa kelas XI MAN Pinrang. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

expost facto dengan pendekatan survey. 

Penelitian dilakukan di MAN Pinrang 

dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel proporsional 

random sampling pada kelas XI MAN 

Pinrang semester genap tahun ajaran 

2021/2022 dengan jumlah sampel 

sebanyak 34 orang siswa. Dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan 

angket, dokumentasi dan observasi. 

Selanjutnya data penelitian yang 

diperoleh di olah dengan terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, 

dan uji normalitas kemudian 

menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis korelasi sederhana/ 

 

C. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

diperoleh pada analisis deskriptif secara 

numerik pada variabel kedisiplinan 

belajar (X) yaitu nilai Mean sebesar 

60,06, Median sebesar 63,50, Mode 

sebesar 74, Std. Deviation sebesar 11,58, 

Variance 134,06, Range sebesar 44, 

Minimum sebesar 30, dan nilai 

Maximum sebesar 74 dan Sum 2.042. 

Dari histogram kedisiplinan belajar untuk 

frekuensi dengan rentang 0 sampai 

dengan 40 sebanyak 3, rentang 41 sampai 

dengan 60 sebanyak 12, dan rentang 61 

sampai dengan 80 sebanyak 19, dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 34  siswa.

Gambar 1. Histogram (a) Kedisiplinan Belajar (b) Hasil Belajar 

Sedangkan pada analisis analisis 

deskriptif secara numerik pada variabel 

hasil belajar (Y) nilai Mean sebesar 

84,08 , Median sebesar 88,00, Mode 
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sebesar 93, Std. Deviation sebesar 

14,884, Variance 221,537, Range sebesar 

63, Minimum sebesar 36, dan nilai 

Maximum sebesar 99 dan Sum 2.859. 

Kemudian histogram hasil belajar, untuk 

frekuensi dengan rentang 0 sampai 

dengan 40 sebanyak 2, tidak ada siswa 

pada rentang 41 sampai dengan 60, 

rentang 61 sampai dengan 80 sebanyak 6, 

rentang 81 sampai dengan 100 sebanyak 

28 dengan jumlah keseluruhan sebanyak 

34 orang siswa. 

Hasil output analisis SPSS untuk 

analisis uji korelasi linear sederhana 

variabel kedisiplinan (X) terhadap 

variabel hasil belajar (Y), dengan melihat 

tabel Correlations menunjukkan, pada 

kolom variabel kedisiplinan (X) dan baris 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.  Nilai Sig. 

(2-tailed) kedisiplinan (X) sebesar 0,000 

< 0,05 maka dapat dikatakan variabel 

kedisiplinan (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel hasil belajar 

(Y). 

Tingkat keeratan hubungan variabel 

kedisiplinan (X) terhadap variabel hasil 

belajar (Y), pada baris Pearson 

Correlation sebesar 0,819 maka dapat 

dikatakan variabel kedisiplinan (X) 

memiliki tingkat hubungan berada pada 

kategori berkorelasi sempurna terhadap 

variabel hasil belajar (Y). 

 

D. PEMBAHASAN 

Hasil kedisiplinan belajar siswa kelas 

XI MAN Pinrang berdasarkan hasil 

analisis deskriptif secara numerik pada 

variabel kedisiplinan nilai Mean sebesar 

60,06, Median sebesar 63,50, Mode 

sebesar 74, Std. Deviation sebesar 11,58, 

Variance 134,06, Range sebesar 44, 

Minimum sebesar 30, dan nilai 

Maximum sebesar 74 dan Sum 2.042. 

Hasil belajar fisika siswa kelas XI MAN 

Pinrang berdasarkan tabel di atas, 

analisis deskriptif secara numerik pada 

variabel kedisiplinan nilai Mean sebesar 

84,08, Median sebesar 88,00, Mode 

sebesar 93, Std. Deviation sebesar 

14,884, Variance 221,537, Range sebesar 

63, Minimum sebesar 36, dan nilai 

Maximum sebesar 99 dan Sum 2.859. 

Tingkat keeratan hubungan variabel 

kedisiplinan terhadap variabel hasil 

belajar, pada baris Pearson Correlation 

sebesar 0,929 maka dapat dikatakan 

variabel kedisiplinan memiliki tingkat 

hubungan berada pada kategori 

berkorelasi sempurna terhadap variabel 

hasil belajar. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

belajar memiliki tingkat hubungan 

berada pada kategori berkorelasi 

sempurna terhadap variable hasil belajar 
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